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ABSTRAK

ANALISIS OPTIMASI PRODUKSI FRENCH KHIMAR GUNA

MENINGKATKAN LABA PADA TOKO DSMUSLIMAHSTORE

PEKANBARU

OLEH :

Nisa Rahmadani
185210345

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis optimalisasi
produksi French khimar guna meningkatkan laba pada Toko DSMuslimahstore
Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini adalah pihak internal yang berada di toko
yang berjumlah tujuh (7) orang, seluruhnya dijadikan sampel dan sebagai informan
yang memberikan informasi yang dibutuhkan. Analisis data yang digunakan
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif. Dengan menggunakan
Metode Simpleks, dan juga bantuan aplikasi PQM (Program Quantitative Method).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa optimalisasi produksi dapat memaksimalkan
laba pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru.

Kata Kunci : Optimasi produksi, dan Meningkatkan Laba
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FRENCH KHIMAR PRODUCTION OPTIMIZATION IN
ORDER TO INCREASE PROFITS AT DSMUSLIMAHSTORE PEKANBARU

By:

Nisa Rahmadani
NPM 185210345

This study aims to determine and analyze the optimization of French khimar
production in order to increase profits at DSMuslimahstore Pekanbaru. The
population in this study were internal parties who were in the store, totaling seven (7)
people, all of which were used as samples and as informants who provided the
required information. Analysis of the data used in this study using descriptive and
quantitative methods. By using the Simplex Method, and also the help of the PQM
(Program Quantitative Method) application. The results of this study indicate that
production optimization can maximize profits at DSMuslimahstore Pekanbaru.

Keywords: Optimization of production, and Increasing Profit
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan dibidang industri baik jasa maupun manufaktur tidak hanya

dalam skala perusahaan, dan manusia saja tetapi juga pada kualitas produk yang

dihasilkan. Oleh karena itu kualitas merupakan hal terpenting dalam meningkatkan

produk yang akan dihasilkan oleh suatu perusahaan. Kualitas menjadi faktor dalam

penentuan kepuasan yang diperoleh konsumen.Para pengusaha yang menginginkan

agar produknya bisa memiliki kualitas tinggi memerlukan faktor produksi yang

berkualitas serta strategi dan perencanaan produksi yang optimal

Perencanaan produksi merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang berkaitan

dengan menentukan barang apa yang harus diproduksi, berapa banyak barang yang

diproduksi, dan kapan barang itu harus diproduksi, dan tenaga kerja yang dibutuhkan

dalam proses produksi. Dalam hal ini mempersiapkan rencana produksi, dan

peramalan pada penjualan, merencanakan pengadaan bahan baku yang dibutuhkan.

Saat ini sebagian besar perusahaan khususnya dibidang industri dihadapkan

dengan suatu masalah yaitu dalam persaingan yang semakin kompetitif. Dalam

sebuah aspek strategis perusahaan dituntut dapat bersaing didunia bisnis dengan

perencanaan dan tersedianya produk atau jasa yang memenuhi tuntutan pasar. Dan

termasuk dalam penentuan jumlah produksi juga sering menjadi kendala bagi
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perusahaan. Penentuan jumlah produksi juga dapat meningkatkan keuntungan yang

didapat perusahaan dengan melihat sumber daya yang terbatas ( Rachman:2017).

Sementara itu pengembangan industri ditandai dengan efisiensi penggunaan

sumber daya setiap produksi. Analisis pemanfaatan sumber daya yang efisien dibuat

berkelanjutan dengan teknik pengambilan keputusan manajemen yang efektif yang

digunakan dalam industri. Optimasi bauran produk sangat penting untuk

keberhasilan industri untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, menentukan citra,

fokus pada bisnis inti, dan manajemen persediaan. Keuntungan perusahaan

manufaktur pakaian terutama tergantung pada alokasi yang tepat dan penggunaan

waktu produksi yang tersedia, material, dan sumber daya tenaga kerja ( Woubante :

2017).

Perusahaan berproduksi sesuai pengalaman produksi masa lalu terkadang

sering terjadi kelebihan produksi dan kekurangan produksi. Hal tersebut dapat

mempengaruhi perusahaan dalam mencapai keuntungan yang optimal dan juga dapat

mempengaruhi dalam memenuhi kebutuhan permintaan konsumen. Dengan contoh

apabila produksi kurang, maka permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi sehingga

menyebabkan ketidakpuasan konsumen. Sehingga perusahaan harus mengambil

keputusan yang tepat terhadap alokasi sumber daya (mesin, tenaga kerja, uang,

waktu, dan bahan baku), sehingga perusahaan bisa berproduksi secara optimal dan

hal tersebut berdampak pada kepuasan konsumen (Sriwidadi & Agustina : 2013).
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French Khimar merupakan khimar Syar’i ala Prancis yang berbentuk seperti

mukena atau khimar panjang yang lebih lebar dan leluasa ketika memakainya.

Khimar ini banyak diadopsi di berbagai negara lainnya termasuk di Indonesia dan

disesuaikan dengan kebiasaan wanita muslimah Indonesia dan bahan pada khimar

ini juga disesuaikan dengan iklim yang ada di Indonesia sehingga tetap nyaman

digunakan. French Khimar sudah mulai diproduksi sejak tahun 2011. Salah satu

pencetusnya adalah Abaya Malikah sebuah brand khusus menjual khimar, cadar dan

abaya.

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru merupakan salah satu toko yang bergerak

dibidang pakaian wanita muslimah khususnya French Khimar di Pekanbaru. Toko

ini berada di Jl. Hangtuah Ujung, Gg. Keluarga RT No. 01 RW No. 9 Kec. Tenayan

Raya, Pekanbaru, RIAU, 28131. Toko DSMuslimahstore Pekanbaru sudah berdiri

pada tahun awal tahun 2018, dengan berbagai jenis produk yang diproduksi dan

dipasarkan seperti french khimar nafla, French khimar humairah, dan lain-lain.

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru mengalami banyak perubahan dari waktu

kurang dari tiga tahun terakhir, mulai dari meningkatnya jumlah produksi, kualitas

bahan yang digunakan, tenaga kerja yang semakin andal, dan model-model pakaian

yang menarik tetapi tetap sesuai dengan syari’at. Adapun Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru memiliki banyak jenis model French Khimar. Berikut tabel produksi

French khimar yang Bestseller pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru yang di

produksi tiga (3) bulan terakhir (Oktober-Desember)
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Tabel 1. 1 Jumlah Produksi French khimar
Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

No Jenis Yang Di Produksi Jumlah Harga

1. French Khimar Set Nafla 150 pcs Rp. 375.000/ pcs

2. French Khimar Set Abaya Arwa 200 Pcs Rp. 370.000/pcs

3. French Khimar Amirah 90 Pcs Rp. 325.000/ pcs

4. Khimar Nafla (hanya Khimar) 100 Pcs Rp. 195.000/pcs

5. French Khimar set Abaya

Jamilah

220 Pcs Rp. 385.000/pcs

Sumber :Data Olahan 2021(Oktober-Desember)
Toko DSMuslimahstore

Dari tabel diatas untuk produksi tiga bulan terakhir Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru memiliki lima jenis produk yang paling banyak di produksi, dari lima

jenis tersebut yang terbanyak adalah jenis French Khimar set Abaya Jamilah

sebanyak 220/pcs, dan yang paling sedikit diproduksi oleh Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru adalah French Khimar Amirah sebanyak 90/pcs. Dengan tidak stabilnya

jumlah produksi pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru yang disebabkan oleh

keterbatasan jumlah penjahit dan mesin yang ada di toko tersebut dan juga pada

bahan baku yang digunakan oleh DSMuslimahstore menggunakan bahan Premium

yang jumlahnya juga terbatas, sehingga dalam pembuatan baju yang akan diproduksi

mengalami kendala.

Adapun proses produksi pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru dapat

dilihat dari diagram di bawah ini
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Gambar 2. 1 Skema Proses Produksi

Sumber : Toko DSMuslimahstore

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan aktivitas yang dilakukan oleh

bidang industri melalui optimasi produksi guna untuk meningkatkan laba bisnis yang

telah ditargetkan. Dalam menjalankan proses produksi perusahaan memiliki banyak

kendala dalam perencanaan produksi, ketidakpastian permintaan yang berfluktuasi

berpengaruh pada produksi surplus. Dan masalah lainnya seperti bahan baku, jam

kerja, jam mesin, jam kerja lab, jam spindle per unit, jam loom per unit, dan

permintaan produk (Hardianto : 2018).

Salah satu tujuan dari perusahaan adalah mencari laba atau keuntungan yang

maksimal agar tercapainya tujuan perusahaan harus dapat mengikuti perkembangan
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yang terjadi diindustri baik dalam bidang teknologi dan informasi maupun dalam

bidang manajemen, oleh karena itu optimasi digunakan dalam proses mencari solusi

terbaik, tidak hanya untuk keuntungan yang paling tinggi jika tujuan pengoptimalan

adalah memaksimalkan keuntungan, begitu pula sebaliknya tidak selalu biaya yang

paling kecil agar bisa menekan biaya , apabila tujuan pengoptimalan adalah

meminimumkan biaya produksi (Indrayanti : 2012).

Suatu perusahaan harus mengambil keputusan untuk memperoleh hasil yang

optimum, yang dimana harus dapat memaksimalkan sesuatu seperti keuntungan atau

laba, hasil penjualan atau hasil ekspor yang meningkat, dan juga untuk

meminimumkan untuk hal-hal yang menyangkut dengan pengeluaran atau biaya-

biaya seperti biaya transportasi, biaya inventori dan lamanya waktu menunggu

dalam menerima pesanan. Keputusan yang bersifat kuantitatif pada dasarnya

berkaitan dengan pengaturan atau pengelolaan masukan (input) yang terbatas atau

mencapai keluaran (Output) yang optimum.

Optimalisasi produk merupakan sebuah implikasi atau penerapan hasil

optimalisasi yang berupaya untuk meningkatkan laba bisnis dan upaya tersebut dapat

dilihat menggunakan program linear. Penggunaan linear programming dengan

menggunakan metode simpleks untuk mengoptimalkan produksi agar dapat

meningkatkan keuntungan bisnis secara maksimal. (Hardianto: 2021)
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Meningkatkan laba suatu bisnis juga dapat dilakukan dengan

mengoptimalkan produk yang diproduksi oleh perusahaan dan hal tersebut tidak

hanya berfokus pada produk yang dihasilkan tetapi juga dengan mengoptimalkan

sumber daya yang terbatas agar dapat memenuhi permintaan dari konsumen. Dan

tidak hanya dapat meningkatkan laba, akan tetapi optimalisasi juga dapat

meminimumkan biaya. Agar dapat menentukan berapa keuntungan bisnis yang

diperoleh secara optimal oleh perusahaan. Dan dapat dilihat berapa jumlah produk

yang harus ditingkatkan produksinya dan berapa produk yang harus dikurangi dalam

proses produksi.

Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa optimalisasi dapat meningkatkan

laba bisnis bagi perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil judul

penelitian “Analisis Optimasi Produksi French Khimar Guna Meningkatkan

Laba Pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru ”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut

“Bagaimana optimalisasi produksi french khimar dalam meningkatkan laba

pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru”

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitan
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Adapun tujuan penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut

“Untuk mengetahui dan menganalisis optimalisasi produksi french khimar

dalam meningkatkan laba pada toko DSMuslimahstore Pekanbaru “

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti, sebagai tambahan wawasan, pengetahuan, dan pengalaman

bagi peneliti guna memenuhi tugas-tugas pada mata kuliah skripsi.

b. Bagi Perusahaan, untuk memberikan pada pengusaha mengenai realita

optimalisasi produksi french khimar guna meningkatkan laba dalam

membantu kegiatan manajemen perusahaan. Serta dapat memberikan

sumbangan pikiran mengenai arti penting optimalisasi produksi guna

meningkatkan laba dalam membantu kegiatan ekonomi perusahaan

c. Bagi Pihak lainnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran, referensi dan evaluasi bagi semua pihak yang membutuhkan

informasi tentang optimalisasi produksi guna meningkatkan laba.

1.4 Sistematika Penulisan

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, dimana masing

- masing bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
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Didalam bab I ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang akan dilakukan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan

optimalisasi, produksi dan meningkatkan laba serta dilengkapi juga

dengan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB III : METODE PENELITIAN

Pada bab III akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari

lokasi penelitian, operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan memuat sejarah singkat organisasi, struktur

organisasi, dan kegiatan operasional organisasi.

BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian berupa analisis

deskriptif kuantitatif, menggunakan metode simpleks, serta

menggunakan aplikasi PQM (Program Quantitative Method).

BAB VI : PENUTUP

Pada bab terakhir ini akan berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh

peneliti berdasarkan hasil penelitian.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI : 2015), bahwa optimalisasi

berasal dari kata optimal yang artinya terbaik dan tertinggi, sempurna, paling

menguntungkan, mengoptimalkan berarti menjadikan sempurna, menjadikan paling

tinggi, menjadikan maksimal, Optimalisasi berarti pengoptimalan.Dapat

didefinisikan juga optimalisasi sebagai proses untuk mendapatkan keadaan yang

memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi (Singiresu, John dan

Sons :2009).

Pengertian optimalisasi menurut Poerdwadarminta (Ali: 2014) merupakan

hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi adalah suatu

pencapaian yang sesuai dengan harapan secara efektif dan efisien. Mengoptimalkan

berarti menjadikan hal tersebut paling baik atau paling tinggi. Jadi dapat diartikan

bahwa optimalisasi adalah suatu proses menjadikan maksimal.

Konsep optimalisasi berasal sebagai prinsip yang mendasari dari analisis

terhadap banyak keputusan dan alokasi masalah yang kompleks. Dengan

menggunakan konsep Optimalisasi ini, salah satu pendekatan permasalahan

keputusan yang rumit, yang mencakup pemilihan nilai untuk beberapa variabel yang

bersama terpaut, dengan fokus terhadap tujuan yang dirancang untuk mengukur

kinerja serta mengukur mutu keputusan. Menurut Henry Faizal (2013 : 27) prinsip
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dari optimasi (Optimization Principle) adalah memberikan pemecahan (solusi)

terbaik bagi masalah yang dihadapi dan mencari alternatif solusi yang terbaik bagi

masalah yang ditemukan.

2.2 Pengertian Produksi

Produksi adalah penciptaan barang dan jasa. Sehingga kegiatan dalam proses

produksi untuk membuat barang dan jasa melalui perubahan dari masukan menjadi

keluaran (Heizer dan Reader : 2013). Secara umum, produksi diartikan sebagai

aktivitas / kegiatan optimalisasi dari faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja,

modal, dan lain-lain oleh perusahaan untuk menghasilkan produk berupa barang dan

jasa. Secara teknis, kegiatan produksi dilakukan dengan menggabungkan beberapa

masukan (Input) untuk menghasilkan sejumlah keluaran (Output).

Kegiatan proses produksi adalah kegiatan utama atau pokok dalam suatu

perusahaan dimana kegiatan tersebut menyerap sebagian besar sumber daya yang

dimiliki oleh perusahaan baik tenaga kerja maupun bahan baku.

Kegiatan proses produksi adalah kegiatan utama atau pokok dalam suatu

perusahaan dimana kegiatan tersebut menyerap sebagian besar sumber daya yang

dimiliki oleh perusahaan baik tenaga kerja maupun bahan baku. Sedangkan menurut

(Sumarti dan Soeprihanto : 1991) Produksi adalah semua kegiatan dalam

menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa, dimana untuk kegiatan

produksi tersebut diperlukan faktor-faktor produksi.

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menambah nilai pada sebuah

objek atau sebuah penciptaan objek baru yang berupa barang dan jasa yang lebih
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bermanfaaat dalam memenuhi kebutuhan. Menambah tujuan sebuah objek baru yang

lebih bermanfaat tanpa mengubah bentuk nya disebut produksi jasa, sedangkan

kegiatan menambah nilai kegunaan pada suatu benda membentuk kembali sifat dan

bentuk nya disebut dengan produksi barang.

2.2.1 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Proses Produksi

Adapun faktor-faktor produksi yang dikenal dengan istilah input (masukan)

dan jumlah produksi selalu juga disebut dengan output (keluaran). Sedangkan

proses produksi adalah cara atau metode dan teknik untuk menciptakan atau

menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber

(tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan dana) yang ada.

Fungsi produksi itu merupakan sifat hubungan antara faktor-faktor produksi

dan tingkat produksi dihasilkan Berdasarkan kepentingan, tujuan produksi adalah

untuk menghasilkan barang atau jasa yang dapat memperoleh keuntungan (Sukirno :

2013). Faktor-faktor digunakan secara bersamaan dengan cara tertentu sehingga hal

tersebut membuat produktivitas pada masing-masing faktor bergantung kepada

jumlah faktor produksi lainnya yang terdapat pada proses produksi lainnya, faktor-

faktor produksi selain tenaga kerja yaitu tanah, modal dan mesin/teknologi. (Mankiv,

2009: 501-504).

Adapun fungsi produksi menurut Robert S Pindyck dan Daniel L Rubinfeld

menyatakan dalam rumus yaitu sebagai berikut

Q= f (K, L, R, T)
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Dimana Q merupakan jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis

faktor – faktor produksi tersebut, yaitu bersamaan dengan digunakan untuk

memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat produksi nya.Sedangkan K adalah

jumlah stok modal, L adalah jumlah tenaga kerja dan berbagai jenis tenaga kerja dan

keahlian keusahawan, R adalah sumber daya alam (SDA), dan T adalah teknologi

yang digunakan.

Dalam persamaan tersebut merupakan suatu pernyataan matematik yang

berdasarkan bahwa tingkat produksi suatu barang atau jasa tergantung kepada

jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah sumber daya alam dan teknologi yang

digunakan.

2.3 Programming Linear

Linear dikembangkan untuk dikembangkan pertama kalinya oleh G.B Dantzig

pada tahun 1951. Linear programming adalah metode pemecahan masalah yang

berhubungan dengan pemakaian (alokasi) beberapa sumber daya/komoditi untuk

menghasilkan beberapa produk (Harianto: 2021). Linear Programming (LP)

merupakan suatu teknik yang dapat membantu pengambilan keputusan alokasi

sumberdaya-sumberdaya yang langka atau terbatas secara optimum. Adapun

sumberdaya yang terbatas itu jika dalam industri atau sebuah perusahaan meliputi

faktor produksi yaitu tenaga kerja, mesin-mesin, bahan baku, teknologi, informasi,

dan modal (Syaifuddin : 2011). Metode ini digunakan agar dapat menyelesaikan
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masalah-masalah linear programming dengan melakukan perhitungan ulang berkali-

kali sehingga mendapat solusi yang optimum (Mulyono:2017).

Salah satu masalah penting dalam manajemen operasi adalah alokasi

sumberdaya yang terbatas untuk memperoleh hasil yang optimal teknik alokasi

sumber daya tersebut antara lain adalah Linear Programing (LP). Linear

Programing merupakan prosedur matematis untuk menyelasaikan persoalan alokasi

yang bersifat linear.Linear sendiri berarti bahwa semua sifat matematis dalam model

ini mempunyai fungsi linear.

Sedangkan programming dapat diartikan dengan kegiatan bersifat

perencanaan. Dengan demikian linear programming adalah perencanaan aktivitas –

aktivitas atas sumber daya yang terbatas yang bersifat linear untuk memperoleh hasil

yang optimal.

Pemrograman linear merupakan teknik matematika yang digunakan secara

luas untuk membantu rencana para manajer operasional dan mengambil keputusan

yang diperlukan untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki menurut Heizer

dan Render (2013:796). Persyarataan dari permasalahan dalam program linear terdiri

4 , yaitu :

1. Fungsi Tujuan

Dalam permasalahan Pemrograman linear berupaya untuk memaksimalkan

atau meminimalkan beberapa kuantitas, biasanya berupa keuntungan atau

biaya.Dan penentuan tersebut harus disesuaikan dengan apa yang akan

dimaksimalkan dan apa yang harus diminimalkan.
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2. Kendala atau hambatan

Sumber daya merupakan suatu pengorbanan yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui batasan atau

hambatan dalam mengejar tujuan, yang dimana untuk memaksimalkan atau

meminimalkan kuantitas (fungsi tujuan) yang begantung pada sumber daya

yang terbatas oleh karena itu dibutuhkan proses optimalisasi.

3. Alternatif keputusan yang dipilih

Serangkaian tindakan untuk memutuskan bagaimana mengalokasikan

diantara sumber daya produksi yang terbatas, misalnya tenaga kerja,

mesin,dan sebagainya. Pengambilan keputusan juga dihadapkan dengan

beberapa pilihan yang perlu dipertimbangkan dengan baik.

4. Tujuan dan kendala dalam permasalahan Pemrograman linear akan dibuat

dalam bentuk persamaan linear.

Dalam rumusan masalah dalam linear programming, maka solusi dari

persoalan keuntungan maksimal yang akan diperoleh dan ditentukan melalui

subtitusi antara persamaan fungsinya konstrain dalam linear programming. (Jarvis

dan Hardianto, R.A. 2007: 33)

Menurut Hiller, Frederick S. and Lieberman,Gerald J, adapun empat asumsi

dalam program linear yaitu :

1. Asumsi Kesebandingan (Proporsionality)
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Naik atau turunya nilai Z dan penggunaan sumber daya yang ada akan

berubah berbanding lurus dengan perubahan tingkat kegiatan X

2. Asumsi Penambahan (Aditivitly)

Dengan menjumlahkan kontribusi –kontribusi individual dengan masing –

masing kegiatan, akan didapat nilai fungsi total untuk setiap fungsi.

3. Asumsi Pembagian (Divisibilitly)

Variabel keputusan terkadang dihasilkan oleh setiap kegiatan yang tidak

selalu menghasilkan angka yang bulat (Integer), akan tetapi juga dapat

dalam bentuk bilangan pecahan (non- integer).

4. Kepastian (Certainty)

Semua parameter model nilai dalam program linear merupakan konstanta-

konstanta yang diketahui secara pasti dalam suatu masalah pemrograman

hanya dapat dirumuskan kedalam persoalan program linear apabila asumsi

telah terpenuhi.

Penyelesaian masalah dalam kombinasi produksi mempunyai dua arah yaitu

(a) memaksimumkan keuntungan yang minimum, dan (b) meminimumkan biaya

yang maksimal. Adapun dua metode yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan

Linear Programing (LP) yaitu

2.3.1 Metode Grafik

Pemrograman diperlukan untuk memberikan kemudahan untuk

menyelesaikan persoalan matematis atas persoalan dalam kehidupan
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sehari-hari. Untuk membangun dan menyelesaikan solusi dalam

bentuk matematis sebagai rangkaian dari pemrograman linear,

diperlukan gambaran grafik yang terkait dengan formulasi yang

diuraikan secara matematis berbagai fungsi kendala yang kemudian

digambarkan pada sumbu salib X dan Y, sehingga variabel keputusan

dapat dihitung.

Dalam penggambaran fungsi kendala didapatkan melalui titik

potong yang kemudian dipilih titik potong yang paling optimal yang

selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan fungsi objektif yang

paling optimal.Pengertian optimal dari fungsi objektif diuraikan dari

hasil variabel keputusan yang paling optimal yang disubtitusikan

kedalam fungsi objektif yang sudah diformulasikanterlebih dahulu

dalam permasalahan pemrograman linear. Dalam persoalan Linear

Programing (LP) metode grafik hanya dapat mencakup dua variabel

keputusan.

Adapun langkah – langkah dalam menggunakan metode grafik

dalam Linear Programing (LP) (Syaifuddin : 2011)

1. Formulasikan fungsi tujuan fungsi kendala dalam bentuk

matematik.
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2. Fungsi pertidaksamaan diubah menjadi fungsi persamaan

dari notasi (lebih besar atau sama dengan atau angka

dibelakang notasi tersebut adalah angka minimum) atau

(lebih kecil sama dengan angka dibelakang notasi tersebut

adalah angka maksimum) menjadi notasi sama dengan (=)

3. Gambar fungsi-fungsi tersebut kedalam sumbu salib (X dan

Y), kemudian tentukan wilayah yang memenuhi batasan

wilayah tersebut dengan cara mengarsirnya. Dan wilayah

arsiran disebut dengan feasible set.

4. Mencari kombinasi optimal dengan jalan menyelesaikan

secara matematis persamaan fungsi batasan yang bertepatan

dengan kedudukan optimal tersebut.

2.3.2 Metode Simpleks

Permasalahan yang terdapat diprogram linear merupakan suatu

masalah yang cukup rumit untuk dihadapi untuk dapat menyelesaikan

permasalahan yang memadai. Untuk itu kemudian ditemukan suatu

cara yang dapat menyelesaikan kendala tersebut yang disebut dengan

metode simpleks.

Metode ini dikembangkan oleh George Dantzig pada tahun

1946 dan metode komputerisasi ini cocok untuk dimasa ini, bagaimana

memecahkan masalah dari program linear yang lebih besar, sehingga
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dapat meningkatkan dan memperbaiki hasil dari metode simpleks.

Metode ini memecahkan masalah program linear melalui perhitungan

waktu berulang-ulang sampai hasil yang optimal tercapai. Metode

simpleks adalah metode yang menyelesaikan masalah program linear

dengan mencakup banyak kesenjangan dengan banyak variabel.

Menurut (Kalangi : 2011) metode yang lebih efisien dalam

menyelesaikan masalah-masalah linear programming dengan banyak

variabel dan kendala adalah metode simpleks. Metode simpleks

merupakan metode yang digunakan untuk memecahkan masalah

manajerial yang dirumuskan sebelumnya menjadi persamaan program

matematika linear yang memiliki variabel keputusan.

Menurut Supranto (2013: 97) metode simpleks ialah suatu

metode yang secara sistematis dimulai dari suatu pemecahan dasar

yang fisibel ke pemecahan dasar fisibel (Feasible) lainnya dan ini

dilakukan secara berulang-ulang (dengan jumlah ulang yang terbatas)

sehingga akhirnya tercapai suatu pemecahan dasar yang optimum dan

pada setiap step menghasilkan suatu nilai dari fungsi tujuan yang

selalu lebih besar (lebih kecil) atau sama dari langkah-langkah

sebelumnya. Dengan menggunakan metode simpleks untuk mencari

nilai optimum dilakukan dengan proses pengulangan (iterasi) dimulai

dari penyelesaian dasar awal yang layak (feasible) hingga
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penyelesaian dasar akhir yang layak dimana nilai dari fungsi tujuan

telah optimum.

Metode simpleks merupakan lanjutan dari metode grafik yang

dimana metode simpleks dapat menyelesaikan persoalan manajemen

yang lebih besar atau variabel keputusan yang cukup besar, sehingga

dalam penyelasaiannya membutuhkan metode yang lebih kompleks

dengan menggunakan program komputer atau dengan menggunakan

metode simpleks. Metode ini merupakan pengembangan dari aljabar

yang menguji sebagian dari jumlah solusi dasar dalam bentuk tabel.

Tabel ini mengambarkan masalah programanan linear dalam hal

koefisien, baik fungsi maupun kendala.

2.3.3 Algoritma Simpleks

Gambar 2. 2 Bentuk Umum
Metode Simpleks

Variabel

Dasar

X1 X2 ….. Xn S1 S2 …. Sn NK

II -

C1

-

C2

….. -

Cn

0 0 0 0 0

S1 A11 A11 A1n 1 0 0 0 b1

S2 A21 A12 ….. A2n 0 1 0 0 b2

…. …. …. …. ….. …. …. …. …. ….

Sn an1 an2 …. ann 0 0 0 1 bn
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Langkah-langkah yang diperlukan dalam menyelesaikan

masalah linear dalam metode simpleks (Rachman: 2017)

1. Melakukan identifikasi masalah dengan jalan menyederhanakan

kasus dalam bentuk model tabulasi.

2. Mengubah model tabulasi menjadi matematis (fungsi tujuan dan

fungsi batasan).

3. Mengubah persamaan fungsi tujuan dan fungsi batasan kedalam

persamaan simpleks.

4. Memindah semua nilai koefisien dalam persamaan simpleks ke

dalam tabel simpleks.

5. Menentukan kolom kunci

Kolom kunci ini ditentukan dengan cara mencari nilai negatif

terbesar yang ada di baris tujuan (Z) pada tabel simpleks

tersebut.

6. Menentukan baris kunci

Indeks ditentukan dengan cara membagi setiap angka pada

kolom Nilai Kanan (NK) dengan setiap angka pada kolom kunci.

Kemudian dari hasil indeks tersebut dipilih baris dengan hasil

indeks positif yang paling kecil sebagai baris kunci.
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7. Menentukan angka kunci

Angka kunci adalah angka yang terdapat pada perpotongan

antara kolom kunci dari baris kunci. Selanjutnya menggunakan

angka kunci tersebut untuk menentukan baris kunci yang baru,

apabila langkah-8 masih menemukan nilai yang negatif.

8. Melakukan pengecekan terhadap nilai negatif pada baris tujuan

kecuali pada Nilai Kanan pada tabel tersebut. Jika sudah tidak

ada maka telah ditemukan hasil optimal pada tabel simpleks.

Jika masih ada nilai negatif , maka tabel simpleks belum

optimal dan hal itu perlu ke proses selanjutnya.

9. Jika masih ada nilai negatif pada baris tujuan (Z), langkah

berikutnya menetukan baris kunci baru. Nilai tersebut di

tentukan dengan cara membagi semua nilai yang ada pada baris

kunci yang lama dengan angka kuncinya lama.

10. Melengkapi atau mengisi sel lain dalam tabel simpleks yang

masih kosong, dengan cara angka atau nilai yang lama

dikurangi dengan hasil perkalian antara baris baru yang sesuai

dengan angka kolom kunci yang bersangkutan.

2.3.4 Istilah-Istilah Dalam Metode Simpleks
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Menurut (Kikiay : 2008), Adapun istilah yang digunakan dalam

metode simpleks, sebagai berikut :

1. Iterasi

Iterasi adalah tahapan perhitungan yang dimana nilai dalam

perhitungan bergantung dengan nilai tabel sebelumnya.

2. Variabel non Basis

Variabel non basis merupakan variabel yang diatur menjadi nol

pada sembarang iterasi. Jumlahnya selalu sama dengan derajat

bebas dalam persamaan.

3. Variabel Basis

Variabel yang merupakan variabel yang nilainya bukan nol pada

sembarang iterasi. Pada solusi awal, variabel basis adalah variabel

slack (jika fungsi kendala merupakan pertidaksamaan ≤) atau

variabel buatan (jika fungsi kendala merupakan pertidaksamaan ≥).

Biasanya, jumlah variabel basis selalu sama dengan jumlah fungsi

kendala/ pembatas.

4. Solusi atau nilai kanan

Merupakan sumber daya pembatas yang masih tersedia. Solusi

awal, nilai kanan atau solusi sama dengan jumlah sumber daya

pembatas awal yang ada, karena aktivitas belum dilaksanakan.

5. Variabel Surplus
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Variabel yang dikurangkan dari model matematika dengan kendala

pertidaksamaan (≥) menjadi persamaan (=). Variabel surplus tidak

dapat berfungsi sebagai variabel basis.

6. Variabel Slack

Variabel yang ditambahkan kedalam model matematika dengan

batasan/kendala pertidaksamaan (≤) menjadi persamaan (=). Pada

solusi awal, variabel slack berfungsi sebagai variabel basis.

7. Variabel Buatan

Variabel buatan adalah variabel ditambahkan kedalam model

matematika dengan kendala yang berbentuk ≥ atau untuk

difungsikan sebagai variabel basis awal. Dan variabel bernilai 0

pada solusi optimal, karena kenyataannya variabel ini tidak ada.

8. Kolom Pivot (Kolom Kunci)

Kolom kunci adalah kolom yang memuat variabel masuk.

Koefisien pada kolom ini akan menjadi pembagi nilai kanan untuk

menentukan baris kunci (baris pivot).

9. Baris Pivot (Baris Kunci)

Salah satu baris dari antara variabel basis yang memuat variabel

keluar.

10. Elemen Pivot (Angka Kunci )

Elemen kunci adalah elemen yang terletak pada potongan kolom

dan baris kunci.
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11. Variabel Masuk

Adalah variabel yabg terpilih untuk menjadi variabel basis pada

iterasi berikutnya. Variabel ini dipilih satu dari antara variabel lain

pada iterasi berikutnya akan bernilai positif.

12. Variabel Keluar

Variabel yang keluar dari variabel basis pada iterasi berikutnya dan

digantikan oleh variabel masuk.
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2.4 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Metode Hasil

1. Raden

Achmad

Hardianto

(2018)

Simulasi

Optimalisasi

Produksi Kain Tenun

Dalam

Meningkatkan Laba

Bisnis Di PT. Argo

Pantes Tangerang

Optimalisasi

Produksi

Simpleks Produksi kain tenun

jenis campuran katun

mencapai optimum

sebesar 6,67 unit,

produksi kain tenun

jenis cotton 100%

mencapai optimum

sebesar 6,67 unit dan

keuntungan maksimum

yang dicapai adalah

nilai hasil total

penjualan US $ 233.330

2. Teguh

Sriwidadi Erni

Agustina

(2013)

Analisis Optimalisasi

Produksi Dengan

Linear Programming

Melalui Metode

Simpleks

Optimalisasi

Produksi

Simpleks Asumsi perolehan laba

sesuai dengan fungsi

tujuan dan fungsi

kendala yang telah

ditetapkan.

3. Rizal Rachman

(2017)

Optimalisasi

Produksi Di Industri

Garment Dengan

Menggunakan

Metode Simpleks

Optimalisasi

Produksi

Simpleks Hasil keluaran dari

aplikasi ini adalah

banyak yang diproduksi

bedasarkan sumber daya

benang yang ada, biaya

total beban pengeluaran

yang dikeluarkan saat

proses produksi serta

keuntungan kotor dan

bersih dari penjualan.
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Aplikasi ini dapat

meningkatkan

keuntungan perusahaan

dan tingkat presentase,

sementara keuntungan

begantung pada harga

perbandingan penjualan

antar produk satu

dengan yang lainnya.

4. Ari Irawan

(2016)

Perencanaan

Aplikasi Optimasi

Produksi Pada CV.

Indah Serasi

Menggunakan

Metode Simpleks

Aplikasi

Optimasi

Simpleks Perusahaan dapat

memperoleh keuntungan

yang signifikan oleh

perencanaan produksi

yang di usulkan dengan

memaksimalkan

kuantitas produksi.
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5. Raden

Achmad

Harianto &

Faroman

Syarief (2021)

Optimalisasi Produk

Tenun Berbasis

Linear Program

Untuk Meningkatkan

Laba Bisnis di Era

Pandemic Covid-19

Optimalisasi

Produksi

Simpleks Hasil penelitian ini,

mengindikasikan

1. Tipe produk kain

katun polyester yang

dihasilkan dengan

Produksi 80 pcs

dengan keuntungan

bisnis US $133,400

2. Untuk 100 % kain

katun yang

diproduksi pada 80

pcs sehingga

menghasilkan

keuntungan bisnis

US $100,050,

sehingga total

keuntungan bisnis

US $233,450.

Optimalisasi produk

tenun adalah sebuah

implikasi dari hasil

optimalisasi

produksi dalam

upaya meningkatkan

laba bisnis.

6. Gera Workie

Woubante

(2017)

The Optimization of

Product Mix and

Linear Programming

Applications : Case

Study in the Apparel

Industry

Optimalisasi

Produksi

Kuantitatif Penelitian ini

menunjukan bahwa

keuntungan dari

perusahaan dapat

ditingkatkan sebesar

59,84% dengan
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menerapkan

pemograman linear jika

pesanan pelanggan

dapat terpenuhi, dan

keuntungan tersebut

dapat ditingkatkan

7,22%,, jika formulasi

program linear tidak

perlu

mempertimbangkan

pesanan pelanggan.

Sumber :Data Olahan 2021
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2.5 Kerangka Berpikir

Gambar 2. 3
Kerangka Pemikiran Penelitian

Permintaan Produk French
Khimar

Ketersediaan Sumber Daya
Toko DSMuslimahstore

Penggunaan Sumber Daya
(Input)

Optimasi Proses Produksi

Linear Programming: Metode Simpleks

 Fungsi Tujuan : Maksimal Keuntungan
 Fungsi Kendala :

1. Kendala Bahan Baku
2. Kendala Jam Kerja Mesin
3. Kendala Tenaga Kerja

Keputusan Optimal

Keuntungan Maksimal Toko
DSMuslimahstore
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2.6 Hipotesis

Menurut Sanusi (2019:44) Hipotesis berasal dari kata hipo yang berarti

ragu sedangkan tesis berarti benar. Jadi, hipotesis adalah kebenaran yang masih

diragukan. Hipotesis juga merupakan hasil pemikiran rasional yang dilandasi

dengan teori, dalil, hukum, dan sebagainya yang sudah ada sebelumnya.

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan landasan teori yang

dikemukakan diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah :

“Diduga optimalisasi produksi french khimar dapat meningkatkan laba pada

Toko DSMuslimahstore sudah efektif.”
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi penelitan ini dilakukan di Toko DSMuslimahstore Pekanbaru Jl.

Hangtuah Ujung, Gg. Keluarga RT No. 01 RW No. 9 Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru,

RIAU, 28131.

3.2 Operasional Variabel

Menurut Sanusi (2019:68) Operasional variabel merupakan kegiatan

mengkolaborasi teori, konstruk, atau variabel sampai indikator – indikatornya, yang

umumnya mengacu pada teori yang sudah ada. Dan operasional variabel juga

mempertimbangkan realitas empiris di lokasi di mana penelitian itu dilakukan.

Berikut operasional variabel pada penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3. 1
Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
Optimalisasi
sebagai proses
untuk mendapatkan
keadaan yang
memberikan nilai
maksimum atau
minimum dari suatu
fungsi (Singiresu,
John dan Sons :
2009)

Tujuan  Memaksimalkan
Keuntungan

 Meminimalkan
Biaya

Nominal

Alternatif
Keputusan

 Jumlah Produksi
French Khimar
Set Nafla

 Jumlah Produksi
French Khimar
Abaya Arwa

Nominal
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 Jumlah Produksi
French Khimar
Jamilah

 Jumlah Produksi
French Khimar
Nafla (hanya
Khimar)

 Jumlah Produksi
French Khimar
Amirah

Sumber daya
yang dibatasi

 Bahan Baku
 Tenaga Kerja
 Jam Kerja Mesin

Nominal

Sumber : Data Olahan 2021

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data dari penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data

primer diperoleh melalui studi lapangan yaitu berupa pengamatan langsung dan

dalam pengumpulan data proses produksi penulis meminta penjelasan melalui

wawancara langsung kepada pihak internal toko, sedangkan data sekunder

diperoleh dari studi perpustakaan dan data yang diambil dari pembukuan produksi

toko.

3.4 Populasi dan Sampel

 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan setelah itu ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah pihak internal yang berada di toko yang

berjumlah 7 orang yang terdiri dari pemilik toko, Bag.Administrasi dan keuangan,

serta 5 orang staff toko (Penjahit).

 Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Seluruh populasi berjumlah 7 orang itu

dijadikan sampel dan sebagai informan yaitu yang memberikan informasi yang

dibutuhkan oleh penulis.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1) Wawancara

Menurut Sanusi (2019:105) merupakan teknik pengumpulan data

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Peneliti

melakukan wawancara dengan membuat pertanyaan khusus terlebih dahulu

disesuaikan dengan informasi yang dibutuhkan, kemudian diajukan kepada

narasumber yang berupa pihak internal perusahaan.

2) Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat langsung ditempat/ dilapangan.

Peneliti langsung mendatangi tempat produksi dan melihat kinerja operasional

perusahaan.
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3) Keperpustakaan

Studi keperpustakan digunakan untuk melengkapi data yang bersumber

dari berbagai pedoman seperti buku dan website.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan

kuantitatif. Dengan menggunakan Metode Simpleks, dan menggunakan aplikasi

PQM (Program Quantitative Method).

a) Analisis deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

dengan cara mendeskripsikan data atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku secara umum atau generalisasi (Sugiyono 2017:147).

Dalam menganalisis data pada penelitian ini dengan menggunakan

metode deskriptif, dengan cara menganalisis data yang telah ada di objek

penelitian dan uraikan secara teoritis.

b) Metode Simpleks

Suatu metode yang secara sistematis dimulai dari pemecahan dasar

yang fisibel ke pemecahan fisibel lainya secara berulang sehingga mencapai

hasil yang optimum. Dengan langkah-langkah sebagai berikut (Syaifuddin :

2011)
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1. Formulasi permasalahan dengan fungsi tujuan dan batasan

2. Merubah fungsi tujuan dan batasan menjadi fungsi implisit

3. Menyusun fungsi-fungsi ke dalam Tabel Simpleks

4. Memilih kolom kunci

5. Memilih baris kunci dan menetukan angka kunci

6. Merubah nilai-nilai baris

7. Merubah selain nilai baris

8. Melanjutkan perbaikan-pebaikan.

c) Menggunakan aplikasi PQM (Program Quantitative Method).

Program PQM merupakan program komputer (software) untuk

menyelesaikan masalah-masalah metode kuantitatif, dan juga digunakan

sebagai alternatif untuk membantu pengambilan keputusan seperti

menentukan kombinasi produksi agar memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya
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BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Umum Perusahaan

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru beralamat dijalan Hangtuah Ujung, Gg.

Keluarga RT No. 01 RW No. 9 Kec. Tenayan Raya merupakan salah satu toko yang

bergerak dibidang memproduksi pakaian syar’i. (French Khimar). Dsmuslimahstore

didirikan oleh anak muda yang bernama Desy Selvia pada awal tahun 2018. Sebelum

tahun tersebut Desy sudah menjual baju berupa gamis akan tetapi tidak memproduksi

baju yang ia jual tersebut. Sampai pada akhir tahun 2017 dia berniat membuat

pakaian syar’i yaitu French Khimar.

Untuk memodali bisnis ini Desy sendiri meminjam modal dengan kedua orang

tuanya sebanyak Rp. 20.000.000,- kemudian beliau berangsur- angsur memulai dari

membeli bahan yang sering digunakan orang yaitu wolfis, dengan bermacam warna

yang banyak disukai orang. Dan pada saat itu beliau belum mampu membeli mesin

jahit sendiri sehingga ia masih mengupahkan baju tersebut dengan tukang jahit

dengan sistem bagi hasil. Atas izin Allah usaha semakin meningkat dan promosi

sering dilakukan dengan memasukan baju ke toko-toko pakaian syar’I dan tidak

sampai satu tahun beliau mampu membeli mesin jahit pertamanya dan kemudian

merekrut satu penjahit tetap.
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Seiring berjalannya waktu dalam waktu 3 tahun ini kini beliau mampu merekrut

lima penjahit tetap. Toko DSMuslimahstore Pekanbaru tidak hanya meningkat dari

sisi tenaga kerja saja, akan tetapi seluruh aspek yang meliputi produksi seperti bahan

baku DSMuslimahstore memiliki banyak jenis untuk setiap jenisnya, dan begitu pula

dengan mesin yang bertambah seiring meningkatnya produksi di toko tersebut.

Berikut produk yang diproduksi oleh Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

Gambar 4. 1 Produk DSMuslimahstore

4.2 Visi dan Misi Toko DSMuslimahstore

4.2.1 Visi Toko DSMuslimahstore

Menjadikan Brand DSMuslimah sebagai merek French Khimar

No.1 Indonesia sesuai syari’at Islam.

4.2.2 Misi Toko DSMuslimahstore
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1. Melakukan pengembangan baik dari segi produk maupun

sumberdaya yang ada di toko sesuai syariat Islam

2. Meningkatkan dan menjaga kualitas secara terus menerus.

3. Membuat desain produk yang inovatif sesuai dengan zaman

dan tetap sesuai dengan syariat.

4.3 Struktur Perusahan

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

Sumber : Toko DSMuslimahstore

4.4 Aktivitas Perusahaan

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru merupakan toko yang bergerak dibidang

memproduksi pakaian Syar’i/ French Khimar di Pekanbaru. Toko ini memiliki

perkembangan yang sangat pesat dalam kurun waktu tiga tahun terakhir dan akan
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terus berkembang. Toko DSMuslimahstore Pekanbaru Memliki enam (6) hari kerja

dalam seminggu mulai dari hari Senin hingga Sabtu, sedangkan hari minggu hari

libur untuk seluruh karyawan dan tidak ada proses menjahit baju atau aktivitas

lainnya. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh toko ini

Gambar 4.3 Proses Produksi French Khimar

Sumber : Toko DSMuslimahstore

Pengukuran baju,
disesuaikan dengan
ukuran pembeli

Pengecekan, disesuaikan
dengan permintaan

konsumen terhadap model
yang dibuat dan mengecek

kerapian jahitan.

Finishing, dilakukan
pengobrasan/sirsak
pada pingggiran
kain agar rapi

Penjahitan dan
pemasangan aksesoris
diseuaikan dengan
model French
khimarnya

Pemotongan Kain lurus
disesuaikan dengan

model yang akan dibuat

Pemotongan bentuk
model French
Khimarnya

Penyetrikan, agar terlihat
rapi dan tidak kusut

karena selama pengerjaan

Packing, tahap terakhir
dan baju siap diberikan
ke konsumen/ pembeli
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan mengenai pembahasan dan hasil penelitian dari

analisis optimasi produksi pada toko DSMuslimahstore Pekanbaru. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui optimalisasi produksi produk French Khimar pada Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru.

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Pengumpulan Data

Peneliti telah melakukan penelitian di Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

yang beralamat di jalan Jl. Hangtuah Ujung, Gg. Keluarga RT No. 01 RW No. 9 Kec.

Tenayan Raya, Pekanbaru, RIAU, 28131. Toko DSMuslimahstore Pekanbaru sendiri

memproduksi bermacam model French Khimar, dan peneliti mengambil lima produk

French Khimar yang Bestseller. Berikut model French Khimar yang di produksi oleh

Toko DSMuslimahstore:

Gambar 5.2 French Khimar NaflaGambar 5. 1 Khimar Nafla
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5.1.2 Faktor-Faktor Produksi

Dalam memproduksi French Khimar, pihak DSMuslimahstore memastikan

bahwa bahan baku yang digunakan tersedia, karena bahan baku merupakan faktor

terpenting pada tahap proses produksi. Dan tidak hanya terhadap bahan baku akan

Gambar 5. 4 French Khimar AmirahGambar 5.3 French Khimar Jamilah

Gambar 5.5 French Khimar Set Abaya Arwa
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tetapi faktor-faktor penunjang produksi lainnya seperti tenaga kerja, jam kerja,

dan mesin

A. Bahan Baku

Berikut tabel 5.1 ketersediaan bahan baku kain yang digunakan dalam

proses pembuatan French Khimar pada Toko DSMuslimahstore selama proses

produksi dalam 26 hari

Tabel 5. 1 Ketersediaan Bahan Kain di Toko DSMuslimahstore

No
Model Produk
French Khimar

Jenis Bahan
yang

digunakan

Ketersediaan
Kain yang

ada/ bulan/cm

Bahan Yang
Diperlukan
Dalam

Pembuatan / cm
/ Pcs

1.
French Khimar Set
Nafla

Fortaleza

1440 Meter

5 Meter

2.
French Khimar Set
Abaya Arwa

Fortaleza 5,5 Meter

3.
French Khimar Set
Amirah

Fortaleza 4 Meter

4.
French Khimar
Nafla (Hanya
Khimar )

Fortaleza 2,5 Meter

5.
French Khimar Set
Abaya Jamilah

Wrinkale 780 Meter 5 Meter

Total ketersedian kain 2.220 Meter
Sumber Data Olahan 2021 Toko DSMuslimahstore

Dari tabel 5.1 diatas dalam proses pembuatan French Khimar Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru dalam 26 hari proses produksi ketersediaan

bahan baku kain sebanyak 44 gulungan atau sama dengan 2220 Meter
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untuk keseluruhan kain yang ada di Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

dalam 26 hari proses produksi. Dengan jumlah ketersedian untuk bahan

kain Fortaleza sebanyak tiga puluh dua (32) gulungan, yang mana untuk

satu (1) gulungannya terdiri dari 45 meter. Untuk itu hasil kali dari 32×45

meter sama dengan 1440 meter.

Sedangkan untuk bahan wrinkale ketersediaan kain nya terdiri dari dua

belas (12) gulungan, yang mana didalam satu (1) gulungan tersebut terdiri

65 meter , sehingga dapat diketahui ketersediaan bahan wrinkale dari hasil

kali 12 × 65 meter maka diperoleh hasil 780 meter. Dengan menggunakan

kain untuk membuat French Khimar Set Nafla, French Khimar Set Abaya

Arwa, French Khimar Set Amirah dan French Khimar Nafla (Hanya

Khimar) mengunakan bahan kain Fortaleza, sementara untuk French

Khimar Set Abaya Jamilah mengunakan bahan kain wrinkale.

Sementara itu untuk membuat satu (1) pcs French khimar Set Abaya

Arwa membutuhkan 5,5 meter kain dalam proses pembuatan bajunya, dan

untuk membuat satu (1) pcs French Khimar Set Abaya Jamilah dan satu (1)

French Khimar Set Nafla membutuhkan masing- masing 5 meter kain.

Sementara itu untuk membuat satu (1) pcs French Khimar Set Amirah

membutuhkan 4 meter kain dan untuk membuat satu (1) pcs Khimar Nafla

2,5 meter.
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B. Jam Kerja Mesin

Dalam proses pembuatan French khimar pada dasarnya tidak boleh

melebihi waktu yang tersedia. Dalam satu (1) hari Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru menetapkan jam kerja adalah 9 jam/hari atau sama dengan 540

menit/hari. Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memiliki 5 mesin jahit

dimana dalam proses pembuatan French Khimar sama dengan jam kerja

tenaga kerja, maka dengan itu jam yang tersedia yaitu 9 jam dikali dengan

5 mesin jahit, maka diperoleh 45 jam untuk jam kerja mesin dalam satu (1)

hari. Dalam proses pembuatan French Khimar selama 26 hari proses

produksi maka 26×45 jam maka diperolehlah jam kerja mesin sebanyak

1.170 jam kerja mesin dalam proses produksi selama 26 hari . Berikut tabel

jam kerja mesin pada toko DSMuslimahstore

Tabel 5. 2 Jam Kerja Mesin Toko DSMuslimahstore

Model French Khimar
Lama pembuatan

French Khimar/ Pcs

Kapasitas jam yang

tersedia

French Khimar Set

Nafla (X1)
5 jam

1170 jam

French Khimar Set

Abaya Arwa (X2)
4 jam

French Khimar Set

Amirah (X3)
4 jam

French Khimar Nafla

(Hanya Khimar ) (X4)
2 jam

French Khimar Set 7 jam
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Abaya Jamilah (X5)

Sumber Data Olahan 2021 Toko DSMuslimahstore

Berdasarkan tabel 5.2 bahwa Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

memiliki 5 unit mesin jahit, dimana mesin jahit dalam proses produksi

berlangsung selama 26 hari memiliki keseluruhan kapasitas jam kerja mesin

sebanyak 1170 dalam 26 hari produksi pembuatan French Khimar.

C. Jam Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang berkerja pada toko DSMuslimahstore sebanyak 5

orang pekerja dengan masing-masing pekerja memegang 1 mesin jahit untuk

masing- masing model produk Toko DSMuslimahstore Pekanbaru, maka dari

itu jam kerja tenaga kerja yang ada sama dengan jam kerja mesin yang

digunakan. Karena mesin itu berfungsi karena adanya tenaga kerja yang

menggunakannya. Dengan hal tersebut sama dengan jam kerja mesin

ketersediaan waktu bekerja untuk satu (1) pekerja di Toko DSMuslimahstore

sebanyak 9 jam dan kemudian dikalikan dengan 5 pekerja maka diperoleh

hasil 45 jam untuk jam kerja tenaga kerja dalam 1 hari. Sementara itu untuk

proses produksi French Khimar dalam waktu 26 hari maka 26 ×45 jam maka

diperoleh hasil 1170 jam dalam proses pembuatan French Khimar selama 26

hari. Berikut adalah tabel jam kerja tenaga kerja pada Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru
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Tabel 5. 3 Jam Kerja Tenaga kerja Toko DSMuslimahstore

No
Model Produk

French Khimar
Jam Kerja Tenaga Kerja

Ketersediaan Jam

kerja Tenaga kerja

1.
French Khimar Set

Nafla (X1)
5 jam

1170 jam

2.
French Khimar Set

Abaya Arwa (X2)
4 jam

3.
French Khimar Set

Amirah (X3)
4 jam

4.

French Khimar

Nafla (Hanya

Khimar ) (X4)
2 jam

5.
French Khimar Set

Abaya Jamilah (X5)
7 jam

Sumber Data Olahan 2021
Toko DSMuslimahstore

Dari tabel 5.3 diatas Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memiliki 5

orang penjahit dan untuk empat model French khimar terdapat masing-masing

satu (1) orang yang akan membuat French khimar yaitu French Khimar Set

Nafla, French Khimar Set Abaya Arwa, French Khimar Set Amirah dan

French Khimar Nafla (Hanya Khimar). Sedangkan untuk French Khimar Set

Abaya Jamilah membutuhkan 1 orang penjahit. Dalam aktivitas kerjanya

Toko DSMuslimahstore dalam seminggu berikut

Senin-Sabtu : Jam 08.00- Jam 12.00

Minggu : Libur
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5.1.3 Penerapan Program Linear

a. Tingkat Produksi Optimal

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru dalam sebuah proses produksi

akan selalu dihadapi oleh berbagai kendala. Kendala tersebut antara lain

bahan baku, jam kerja mesin, dan tenaga kerja. Hasil pengolahan data

yang diperoleh dari Toko DSMuslimahstore Pekanbaru dengan

menggunakan metode simpleks berbantu denga Software PQM (Program

Quantitative Method) yang akan memperlihatkan hasil produksi yang

optimal.

Jenis Produk yang dihasilkan oleh Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru memiliki banyak model French Khimar. Dan ada lima (5)

model yang paling sering dibeli oleh konsumen diantaranya French

Khimar Set Nafla, French Khimar Set Abaya Arwa, French Khimar Set

Amirah, French Khimar Nafla (Hanya Khimar), dan French Khimar Set

Abaya Jamillah. Model French Khimar yang pada saat ini mengalami

penjualan yang sangat tinggi adalah French Khimar Set Abaya Jamillah

dengan menggunakan bahan Wrinkale yang serat bahan yang unik dengan

tekstur yang bergelombang dan terlihat kusut, akan tetapi kain ini terasa

halus dan ringan untuk digunakan. French Khimar Set Abaya Jamillah

pada saat diproduksi membutuhkan 5 Meter dasar kain. Dan untuk empat

(4) jenis model lainnya dengan menggunakan bahan Fortaleza yang mirip

dengan bahan bonanza, yang memiliki handfeel yang sangat halus dan
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lembut. Empat (4) jenis model French Khimar yang menggunakan bahan

tersebut adalah French Khimar Set Nafla yang membutuhkan 5 Meter

bahan kain, French Khimar Set Abaya Arwa 5,5 Meter kain, French

Khimar Set Amirah 4 Meter, dan French Khimar Nafla (Hanya Khimar)

2,5 Meter dasar kain.

French Khimar set Nafla, French Khimar Set Abaya Arwa, French

Khimar Set Amirah, French Khimar Nafla (Hanya Khimar), memiliki

ketersediaan kain yang sebanyak 32 gulungan dengan bahan Fortaleza

atau sama dengan 1440 Meter untuk seluruh bahan Fortaleza. Untuk

bahan wrinkale yang digunakan untuk memproduksi French Khimar Set

Abaya Jamillah memiliki ketersediaan bahan sebanyak 12 gulungan atau

sebanyak 780 Meter untuk seluruh bahan dasar Wrinkale.

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memiliki 5 orang penjahit tetap

dan jam kerja dalam sehari selama 9 jam mulai dari jam 8 pagi sampai

dengan jam 5 sore. Dan untuk masing-masing tenaga kerja menggunakan

1 mesin dan jam kerja mesin sama dengan jam tenaga kerja yaitu 9 jam.

Maka dari itu kapasitas waktu yang tersedia pada 1 hari yaitu 45 jam

untuk seluruh tenaga kerja dan jam mesin. Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru melakukan produksi selama 26 hari maka ketersediaan waktu

tenaga kerja dan jam kerja mesin dikali dengan 45 jam maka didapatkan
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kapasitas perproduksi selama 26 hari yaitu 1170 jam kerja mesin dan jam

tenaga kerja.

Sementara dari segi keuntungan yang diperoleh Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru tiap model French Khimar berbeda-beda

untuk model set nafla memiliki keuntungan sebesar Rp.75.000, untuk set

abaya arwa Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memperoleh keuntungan

sebesar Rp.69.000, sementara itu untuk set amirah memperoleh

keuntungan sebesar Rp.67.000, untuk khimar model nafla keuntungan

yang didapat sebanyak Rp.69.000, dan sedangkan untuk set abaya jamillah

memperoleh keuntungan sebanyak Rp.75.000.

Dilihat dari jumlah produk Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

dalam memproduksi French Khimar pada bulan Desember 2021 menjadi

batasan produksi dalam memperoleh keuntungan maksimum. Berikut

adalah tabel jumlah produksi atau batasan produksi Toko

DSMuslimahstore.

Tabel 5.4 Jumlah Produksi Bulan Desember 2021

Model French Khimar Jumlah Produksi bulan Desember
2021

French Khimar Set Nafla 35 pcs
French Khimar Set Abaya Arwa 65 pcs
French Khimar Set Amirah 30 pcs
French Khimar Nafla (Hanya 30 pcs
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Khimar )
French Khimar Set Abaya
Jamilah 74 pcs

Total Produksi bulan Desember
2021

234 pcs

Sumber Data Olahan 2022
Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

Dari tabel 5.4 diatas Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memproduksi

French Khimar pada Bulan Desember 2021 sebanyak 234 pcs. Untuk

mengetahui berapa jumlah produksi yang dapat dioptimalkan oleh Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru agar dapat memaksimumkan laba atau

memperoleh keuntungan dengan sumber daya yang terbatas. Dan berapa

jumlah French Khimar yang harus di produksi oleh Toko DSMuslimahstore

agar memperoleh keuntungan yang maksimum.

Penyelesaian permasalahan ini menggunakan metode simpleks dengan

bantuan aplikasi PQM (Program Quantitative Method). Dengan

menggunakan langkah – langkah sebagai berikut :

1. Menentukan variabel keputusan dari permasalahan tersebut.

x1 = French Khimar Set Nafla

x2= French Khimar Set Abaya Arwa

x3= French Khimar Amirah

x4= French Khimar (hanya khimar)

x5 = French Khimar Set Abaya Jamillah

2. Menentukan kendala dalam permasalahan tersebut.
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Fungsi kendala merupakan faktor yang akan menjadi kendala dalam

proses produksi, yaitu persediaan bahan/kain, jam kerja mesin, tenaga

kerja dan jam kerja tenaga kerja, teknologi. Dimana semua itu harus

dipertimbangkan agar tidak terjadinya kendala atau masalah pada proses

produksi agar dapat memenuhi tujuan Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

dalam meningkatkan laba. Fungsi kendala dalam penelitian ini

Kendala :

5x1 + 5.5 x2+4x3+2.5x4+5x5 ≤ 2220

5x1 + 4 x2+4x3+2x4+7x5≤ 1170

5x1 + 4 x2+4x3+2x4+7x5≤ 1170

X1≥ 30

X2= 70

X3≥ 30

X4≥ 35

X5≥ 75

x1 ,x2,x3,x4,x5 ≥ 0

3. Menentukan fungsi tujuan dari permasalahan tersebut.

Fungsi tujuan dari pengoptimalan produksi French Khimar adalah dengan

memaksimalkan keuntungan laba untuk setiap produk yang dihasilkan.

Keuntungan yang diperoleh dari selisih harga jual dengan harga pokok

produksi. Tujuan dalam permasalahan ini untuk menentukan berapa banyak
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produk yang dihasilkan agar memperoleh keuntungan yang optimal. Berikut

merupakan tabel harga jual, harga pokok dan laba pada Toko

DSMuslimahstore.

Tabel 5. 5 Harga Jual, Harga Pokok Dan Laba pada Toko
DSMuslimahstore

No
Model French

Khimar
Harga Jual/ Pcs

Harga

Pokok/Pcs
Laba

1. French Khimar Set

Nafla

Rp.375.000/ pcs Rp. 300.000 Rp.75.000

2. French Khimar Set

Abaya Arwa

Rp. 370.000/pcs Rp.301.000 Rp.69.000

3. French Khimar Set

Amirah

Rp.325.000/ pcs Rp.258.000 Rp. 67.000

4. French Khimar

Nafla (Hanya

Khimar )

Rp. 195.000/pcs Rp.126.000 Rp.69.000

5. French Khimar

Abaya Jamilah

Rp.385.000/pcs Rp.310.000 Rp.75.000

Sumber Data Olahan 2021
Toko DSMuslimahstore

Dari tabel 5.5 diatas maka fungsi tujuan dalam penelitian ini adalah

Memaksimumkan Laba

Zmax= 75.000x1 + 69.000x2+67.000x3+69.000x4+75.000x5

4. Mengubah pertidaksamaan kurang atau sama dengan ≤ yang terdapat pada

kendala menjadi tanda sama dengan ”=” dengan menambahkan variabel slack

(S), sehingga dapat menghasilkan bentuk persamaan berikut:
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Memaksimumkan

Z – 75.000x1 + 69.000x2 + 67.000x3 + 69.000x4 + 75.000x5 –0S1– 0S2–

0S3– 0S4 – 0S5 = 0

Kendala

5x1 + 5.5 x2+4x3+2.5x4+5x5 + S1=2220

5x1 + 4 x2+4x3+2 x4+7x5+ S2=1170

5x1 + 4 x2+4x3+2 x4+7x5+ S3=1170

X1+ S4=30

X2+ S5= 70

X3+ S6= 30

X4+ S7= 35

X5+ S8= 75

x1 ,x2,x3,x4,x5 ≥ 0

5. Memasukan semua data fungsi tujuan berserta fungsi kendala kedalam tabel

simpleks. Dengan menggunakan aplikasi PQM (Program Quantitative

Method).
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Gambar 5. 6 Input Data Ke Aplikasi PQM
6. Selanjutnya tekan SOLVE, dan akan keluar hasil linear programming result. \

Gambar 5. 7 Linear Programming Result
7. Selanjutnya, kita dapat melihat tabel iterasi pada permasalahan ini serta

ranging, dan orginal and answer.
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Gambar 5. 8 Iterasi

Gambar 5. 9 Ranging data
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Gambar 5. 10 Original and Answers

5.2 Pembahasan

5.2.1 Perbandingan Data Aktual dan Hasil Optimal Produksi Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru

Hasil perhitungan optimasi keuntungan dengan menggunakan metode

simpleks dengan bantuan aplikasi PQM (Program Quantitative Method).

Memperoleh hasil yang maksimum keuntungan secara keseluruhan sebanyak

Rp.17.637.500 apabila Toko DSMuslimahstore memproduksi French Khimar

Set Nafla sebanyak 30 pcs, untuk French Khimar Set Abaya Arwa sebanyak

70 pcs, sementara itu untuk French Khimar Set Amirah sebanyak 35 pcs dan

untuk Khimar Nafla sebanyak 37,5 yang dibulatkan menjadi 38 pcs,

sementara itu untuk French Khimar Set Jamillah sebanyak 75 pcs.

Dalam kondisi nyata (Aktual), hasil produksi Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru belum sepenuhnya optimal. Dari hasil pengolahan optimalisasi

menunjukan bahwa kondisi optimalnya berbeda dengan kondisi aktualnya.

Meskipun pada dasarnya Toko DSMuslimahstore Pekanbaru telah
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memproduksi beberapa model French Khimar dan hasil produksinya sudah

mendekati hasil yang optimal. Bukan hanya pada hasil produksi akan

tetapipada keuntungan juga Toko DSMuslimahstore Pekanbaru dilihat secara

keuntungan juga sudah mendekati optimal.

Tabel 5. 6 Tingkat Produksi Aktual Dan Optimal

No Variabel
Tingkat Produksi

Aktual Optimal
1. French Khimar Set Nafla 35 pcs 30 pcs

2. French Khimar Set Abaya
Arwa

65 pcs 70 pcs

3. French Khimar Set Amirah 30 pcs 35 pcs

4. French Khimar Nafla (Hanya
Khimar )

30 pcs 38 pcs

5. French Khimar Abaya Jamilah 74 pcs 75 pcs

Total Produksi 234 pcs 247 pcs
Sumber: Data Olahan,2022
Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

Berdasarkan tabel 5.6 dapat dilihat bahwa jumlah produksi nyata

(aktual) Toko DSMuslimahstore Pekanbaru sebanyak 234 pcs dengan 35 pcs

untuk jenis model French Khimar set Nafla, untuk model French Khimar set

Abaya Arwa 65 pcs, model French Khimar set Amirah 30 pcs, untuk Khimar

Nafla 30 pcs, dan untuk model French Khimar set Abaya Jamillah 74 pcs.

Bedasarkan pengolahan aplikasi PQM (Program Quantitative Method) untuk

tingkat produksi optimalnya dalam 26 hari proses produksi Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru harus memproduksi sebanyak 247 pcs. Dengan
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mengoptimalkan produksi untuk setiap unit produknya dimana untuk model

French Khimar set Nafla 30 pcs dimana Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

mengurangi produksi nya pada model ini karena dilihat dari permintaan

konsumen/ pembeli untuk produk ini kurang dari 30 pcs, dan meskipun

memiliki keuntungan untuk satu (1) pcs sebanyak Rp.75.000 akan tetapi hal

itu tidak sebanding dengan sumberdaya yang dikeluarkan oleh Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru dalam pembuatan produk model ini.

Sementara itu model French Khimar set Abaya Arwa 70 pcs harus

ditingkatkan karena melihat dari permintaan konsumen/ pembeli terhadap

produk ini cukup besar atau sama dengan sebanyak lebih dari 70 pcs untuk itu

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru harus mengoptimalkan produk French

Khimar model ini agar mampu meningkatkan keuntungan bagi toko. Dengan

model French Khimar set Amirah 35 pcs dimana Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru meningkatkan produksinya pada model ini dikarenakan permintaan

dari konsumen/pembeli terhadap produk ini besar dari 35 pcs dari produksi

actual nya, untuk pihak Toko DSMuslimahstore dapat meingkatkan

produksinya pada model ini agar dapat berkontribusi untuk meningkatkan

laba/ keuntungan bagi toko.

Untuk French Khimar Nafla (Hanya Khimar) Toko DSMuslimahstore

harus meningkatkan produksi nya sebanyak 38 pcs dari produksi sebelumnya

yaitu 30 pcs, hal tersebut juga bisa dilakukan melihat permintaan

konsumen/pembeli pada produk model ini juga lebih besar dibandingkan
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dengan hasil produksi nyata pada produk ini agar hal tersebut dapat

berkontibusi meningkatkan laba/kenuntungan pada Toko DSMuslimahstore

Pekanbaru dan untuk model French Khimar set Abaya Jamillah sebanyak 75

pcs dan Toko DSMuslimahstore Pekanbaru juga harus meningkatkan

produksinya pada model ini sebanyak satu (1) pcs, meskipun begitu model ini

juga banyak diminati oleh konsumen/pembeli akan tetapi sumberdaya dalam

pengerjaan model ini cukup banyak dan juga hal tersebut sebanding dengan

keuntungan yang di dapat oleh toko. Tidak hanya itu produk ini dilihat dari

permintaan konsumen juga lebih besar sebanyak 75 pcs dari produksi nyata.

Toko DSMuslimahstore Pekanbaru memproduksi French Khimar

dengan jumlah keseluruhan pada hasil optimalnya tidak berbanding jauh

dengan hasil optimal nya akan tetapi pengoptimalan setiap produk berbeda

dimana produk French Khimar set Nafla hasil produksi aktualnya sebanyak 35

pcs lebih besar ketimbang dengan hasil optimalnya yang dimana hanya 30 pcs.

Hal tersebut dilihat dari permintaan konsumen terhadap model ini rendah.

Maka dari itu untuk mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia dan

menyesuaikan dengan permintaan oleh pembeli/konsumen sehingga proses

produksi yang optimal dapat tercapai.

Apabila Toko DSMuslimahstore Pekanbaru ingin berproduksi secara

kondisi optimal, sebaiknya memproduksi French Khimar untuk model French

Khimar set Nafla sebanyak 30 pcs , model French Khimar set Abaya Arwa 70

pcs, untuk model French Khimar set Amirah 35 pcs, sementara Khimar Nafla
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38 pcs, sementara itu model French Khimar set Abaya Jamillah 75 pcs. Maka

hal tersebut dapat memaksimalkan keuntungan/ meningkatkan laba pada Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru secara optimal. Berikut adalah perbandingan

keuntungan hasil produksi aktual/ nyata dengan hasil produksi optimalnya.

Tabel 5. 7 Perbandingan Keuntungan Toko DSMuslimahstore

No Variabel
Keuntungan

Aktual Optimal
1. French Khimar Set Nafla 35 pcs 30 pcs

2. French Khimar Set Abaya
Arwa

65 pcs 70 pcs

3. French Khimar Set Amirah 30 pcs 35 pcs

4. French Khimar Nafla (Hanya
Khimar )

30 pcs 38 pcs

5. French Khimar Abaya Jamilah 74 pcs 75 pcs

Total Keuntungan Rp16.740.000 Rp.17.637.500
Sumber Data Olahan 2022 Toko DSMuslimahstore

Berdasarkan tabel 5.7 keuntungan Toko DSMuslimahstore Pekanbaru

pada kondisi aktualnya sebesar Rp16.740.000 sebelum dilakukan

pengoptimalan produksi, dengan memproduksi French Khimar untuk model

French Khimar set Nafla sebanyak 35 pcs, French Khimar set Abaya Arwa

sebanyak 67 pcs, untuk model French Khimar set Amirah sebanyak 30 pcs,

Khimar Nafla sebanyak 30 pcs, model French Khimar set Abaya Jamillah

sebanyak 74 pcs. Sedangkan agar mampu mengoptimalkan produksi

menggunakan perhitungan metode simpleks dapat diketahui bahwa Toko
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DSMuslimahstore Pekanbaru akan memperoleh memperoleh keuntungan

sebesar Rp.17.63.500 dengan memproduksi French Khimar set Nafla

sebanyak 30 pcs, French Khimar set Abaya Arwa sebanyak 70 pcs, untuk

model French Khimar set Amirah sebanyak 35 pcs, Khimar Nafla sebanyak

38 pcs, model French Khimar set Abaya Jamillah sebanyak 75 pcs. Dengan

selisih keuntungannya dari produksi aktualnya dengan optimal sebesar

Rp.897.500,-. Untuk itu Toko DSMuslimahstore Pekanbaru dapat

memaksimalkan hasil produksi dan keuntungan pada setiap produk yang

dihasilkan selama proses produksi selama 26 hari melihat dari selisih

perbandingan keuntungan dari hasil optimal dan aktualnya cukup besar.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab v mengenai

analisis optimasi produksi French khimar guna meningkatkan laba pada Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru. Dengan menggunakan metode deskriptif dan

kuantitatif. Dan menggunakan Metode Simpleks, berbantu dengan aplikasi

PQM. Maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan dari perhitungan hasil analisis Linear Programming

mengunakan metode simpleks dengan berbantu dengan aplikasi PQM

(Program Quantitative Method). Bahwa untuk mencapai keuntungan

maksimal pada setiap proses produksi nya selama 26 hari Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru harus memproduksi untuk model French

Khimar set Nafla sebanyak 30 pcs, French Khimar set Abaya Arwa

sebanyak 70 pcs, untuk model French Khimar set Amirah sebanyak 35

pcs, Khimar Nafla sebanyak 38 pcs, model French Khimar set Abaya

Jamillah sebanyak 75 pcs.

2. Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa

hasil produksi Toko DSMuslimahstore hampir mendekati hasil yang

optimal dengan memperoleh peningkatan keuntungan sebanyak 5,36%

dari kondisi aktualnya dengan kondisi optimalnya. Dengan itu Toko
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DSMuslimahstore Pekanbaru memperoleh keuntungan sebesar

Rp.17.637.500 untuk hasil optimalnyadengan selisih perbandingan

keuntungan sebesar Rp.897.500 dari hasil aktualnya.

6.2 Saran

Dari hasil pengelolahan dan analisis data, penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan Toko DSMuslimahstore Pekanbaru agar dapat

menerapkan metode Simpleks dan menggunakan aplikasi PQM

(Program Quantitative Method) agar mengetahui jumlah produksi

yang optimal. Dan hal tersebut juga harus disesuaikan dengan

jumlah permintaan dari konsumen yang membeli produk di Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru.

2. Diharapkan dalam perhitungan baik untuk hal memaksimalkan

laba atau meminimumkan biaya dan untuk mengetahui juga

mengatasi kendala yang ada pada proses produksi French Khimar

pada Toko DSMuslimahstore Pekanbaru.

3. Diharapkan dengan melakukan optimasi ini Toko

DSMuslimahstore Pekanbaru dapat memecahkan permasalahan

yang terjadi dan juga untuk menghindari kerugian bisnis dip roses

produksi yang mendatang.
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